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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan guna memperbaiki penampilan peserta didik . Siswa dalam 

menggunakan simple past tense dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif. 

Penggunaan bentuk kata kerja yang tepat sering menjadi tantangan bagi siswa dalam 

mempelajari simple past tense dalam tata bahasa Inggris. Studi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis kontekstual serta latihan 

intensif yang melibatkan komunikasi aktif Dari hasil temuan tersebut, guru bahasa Inggris 

disarankan untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

interaktif guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap penggunaan simple past tense. 

Kata Kunci: Simple past tense, pembelajaran bahasa Inggris, kemampuan siswa, 

pengajaran bahasa. 

 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa Inggris merupakan bahasa global. Dengan menguasai Bahasa Inggris dengan 

baik, kita dapat berkomunikasi dengan berbagai individu di seluruh dunia. (Rosadi et al., 

2021). menyatakan bahwa tata bahasa memberi tahu kita cara membentuk kalimat 

(urutan kata, sistem kata kerja dan  kata benda, pengubah, frasa, klausa, dll.(Rodríguez, 

Velastequí, 2019) bahwa Bahasa Inggris adalah bahasa luar negeri yang dipelajari 

pertama kali sebagai pelajaran. yang harus diikuti di sekolah menengah hingga 

perguruan tinggi di indonesia(Risqi Ekanti Ayuningtyas Palupi et al., 2022) 

ada beberapa ciri  keterampilan berbahasa yang membuat berbicara menjadi ini termasuk 

pengelompokan, redundansi, kontraksi, Variabel performa, bahasa sehari-hari, 
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penyampaian tingkat, nada suara, tempo, intonasi bahasa Inggris, dan 

komunikasi.(Hi.Posi & Yunus, 2023) 

       Sebelumnya, bahasa inggris adalah pelajaran yang sering ditakuti karena dianggap 

sulit. namun, dengan majunya ilmu akademik dan tekhnologi serta keharusan guna 

mengerti bahasa inggris, maka kurikulum mengalami perubahan seiring berjalannya 

waktu.(Agustin & Purwanto, 2022) Sebagai bahasa global, bahasa Inggris mempunyai 

kedudukan yang amat esensial pada kehidupan sehari-hari. komunikasi dan 

globalisasi.(Wiriawan, 2019) Penting bagi generasi muda indonesia untuk menguasai 

bahasa inggris agar dapat menangani rintangan global dan berperan serta dalam 

merealisasikan Indonesia sebagai negara yang sigap menghadapi proses 

globalisasi.(Arfiandhani & Lestari, 2021)  

         Sebagai media komunikasi internasional, bahasa Inggris perlu dipelajari secara 

aktif, baik secara lisan maupun tulisan.(Kariasih, 2017) di era globalisasi, individu 

dituntut untuk menyediakan sumber daya yang terpercaya atau sumber daya yang 

kompeten khususnya dalam ranah komunikasi atau di area komunikasi ini. peran 

Bahasa Inggris amat krusial baik dalam pembelajaran kemampuan berkomunikasi 

ataupun dalam hubungan langsung menggunakan bahasa Inggris memainkan 

peranan Penting dalam pertukaran dan interaksi internasional, serta menjadi kunci 

untuk mencakup berbagai aspek. mulai dari ekonomi, politik, masyarakat hingga 

budaya. (Sabrina et al., n.d.)  

     Pengajaran bahasa Inggris pada level ini adalah tentang memperkenalkan  bahasa 

Inggris, berinteraksi dengan bahasa Inggris, serta membangun konsep bahasa 

Inggris.((STKIP, 2022)  kemahiran berbicara bahasa inggris bisa dikatakaan sebagai 

satu diantara hal yang krusial untuk dipelajari oleh siswa khususnya siswa sekolah 

dasar.(Pendidikan, 2024) bahkan saat ini sudah banyak sekolah dasar yang 

memasukkan bahasa Inggris dalam kurikulum pembelajaran disekolahnya(Suryanto 

& Pd, 2022) 
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          Mengajarkan bahasa Inggris tidaklah suatu perkara yang sederhana, sebab pada 

dasarnya bahasa Inggris memiliki kaidah struktur bahasa yang berbeda dengan 

bahasa Indonesia. Setiap bahasa memiliki empat kemampuan berbahasa yang 

meliputi mendengarkan , berbicara, membaca dan menulis (Kline, 2022). Selain  

keterampilan bahasa Inggris yang mendukung perolehan keempat keterampilan 

berbahasa tersebut, siswa juga harus memiliki pemahaman yang baik tentang unsur-

unsur bahasa Inggris seperti tata bahasa, pengucapan, dan tata bahasa.(Rahmayanti, 

2023) menurut pengamatan peneliti, banyak siswa menghadapi kesulitan dalam 

memahami atau mempelajari grammar, karena grammar berkaitan dengan aturan 

bahasa yang diperlukan untuk menguasai bahasa Inggris..(LINDA & NASIR, 2022) 

     Penggunaan metode pembelajaran tersebut kurang memikat perhatian peserta 

didik, sehingga mereka kurang bersemangat dalam mempelajari bahasa 

Inggris.(Kurliyah et al., 2021) untuk itu peserta didik harus mempunyai minat, 

motivasi,ketertarikan dalam belajar bahasa Inggris namun masih banyak pelajar yang 

kurang memperhatikan pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional.(Husnaini & Yahya, 2023) Kelemahan menulis siswa sebagian besar 

disebabkan oleh hal-hal umum Kosakata yang buruk, penulisan yang tidak 

terstruktur dan tidak sistematis siswa kesulitan mempelajari tenses untuk 

memecahkan masalah.(Rismawati & Kusumadjati, 2021) 

     Oleh karena itu, tata bahasa merupakan sesuatu yang perlu dikuasai  siswa jika 

ingin Mempelajari bahasa Inggris, satu diantara aturan bahasa yang perlu dipelajari 

oleh siswa adalah tata bahasa lampau sederhana. Penggunaan simple past tense 

dipakai guna menyatakan aktivitas yang telah berlalu, atau aktivitas yang sudah 

berlalu.(DURIYAH, 2023) Tense merujuk pada bentuk waktu yang menunjukkan 

perubahan kata kerja dalam suatu kalimat. Tenses yang diajarkan dalam pelatihan ini 

meliputi simple present tense, present perfect tense, simple past tense, dan simple 

future tense, yang semuanya berbentuk kalimat verbal. verbal.(Hi.Posi & Yunus, 

2023) 
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         Pemahaman tenses yang baik berperan penting dalam mengembangkan  

keterampilan komunikasi efektif dalam bahasa Inggris tense membantu  

menyampaikan informasi tentang kapan suatu peristiwa terjadi dan apakah peristiwa 

itu terjadi  Di masa kini, masa lampau, atau masa yang akan datang.(Sinaga et al., 

2023)Waktu tindakan bisa di masa lalu baru-baru ini atau masa lalu yang jauh dan 

durasi tindakan tidak penting.(Rafi’ah et al., 2020) 

    Saat menulis esai reflektif, usahakan untuk membuatnya tetap sederhana dalam  

bentuk lampau  sehingga Anda dapat memberikan solusi terhadap masalahnya, 

mengurangi tingkat kesalahan siswa, dan membantu siswa tampil lebih baik di masa 

depan.(Fahriyah et al., 2024) Bukan hanya untuk membedakan antara waktu sekarang 

dan waktu yang lalu, tetapi juga untuk menyampaikan perbedaan makna yang 

konkret dan abstrak. Sebaliknya, bagian dari ucapan mereka yang "mengungkapkan 

pandangan kita tentang peristiwa atau situasi sehubungan dengan waktu yang 

berlalu mengklasifikasikan saat ini menjadi tiga arti yang berbeda: menunjukkan 

keadaan yang menuju saat ini dan menggambarkan kebiasaan atau kejadian berulang 

dari periode sebelum saat ini.(Jayanti et al., 2023)                       secara umum, terdapat 

tiga jenis tense utama pada bahasa Inggris yang digunakan untuk membentuk 

kalimat, yaitu present tense, past tense, dan future tense.(Irawan, 2018) Oleh sebab itu, 

sangat krusial untuk pengajar memberikan pelajaran mengenai tenses kepada murid 

pendidikan keatas, di mana murid bukan hanya harus Memahami dengan baik juga 

jelas, mengerti arti suatu kalimat, namun juga mampu menggunakan kalimat tersebut 

dalam situasinya. (Wiriawan, 2019)  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini ditunjukkan guna menggambarkan kemahiran murid dalam memakai 

simple past tense. Penelitian ini menerapkan analisis deskriptif, yang guna mendapat 

informasi terkait kondisi suatu fenomena pada waktu sekarang. Selain itu, penelitian 

deskriptif mencakup penambangan informasi guna mengevaluasi asumsi atau 
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menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan keadaan fokus penelitian saat 

ini.Mereka diminta untuk mengidentifikasi sifat situasi saat penelitian. tujuannya 

adalah menjelaskan tentang variabel atau kondisi yang ada dalam situasi tersebut. Tes 

tata bahasa digunakan sebagai instrumen penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

dalam Bagian ini akan mengulas hasil dari penerapan dan penggunaan metode 

gambar berbentuk gambar yang dapat memajukan prestasi belajar akademik pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris..(LINDA & NASIR, 2022) dalam beberapa tahun 

terakhir, pendidikan bahasa Inggris telah berkembang secara dramatis akibat 

globalisasi, dan setiap orang perlu memahami bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional. 

Perkembangan pendidikan bahasa Inggris juga terlihat di Indonesia, dimana peluang 

untuk mengajarkan bahasa Inggris  kepada siswa muda semakin meningkat.(STKIP, 

2022) menjelaskan bahwa tata bahasa adalah ilmu yang mempelajari bahasa. Artinya, 

saat berkomunikasi, siswa bisa Belajar bahasa dengan cara mempelajari kosakata, tata 

bahasa, frasa, dan maknanya.(Rahayu et al., 2024) menguasai tata bahasa sangatlah 

krusial, terutama saat belajar berinteraksi dengan pihak lain. Tak hanya itu, dengan 

mengerti aturan bahasa Inggris, Anda akan mampu menyampaikan pesan dengan 

efektif, baik secara tertulis maupun lisan, tanpa terjadi kesalahpahaman..(Rosadi et 

al., 2021) Simple past tense dipakai guna menjelaskan aktivitas yang terjadi di waktu 

lampau, atau past tense. Terdapat kata kerja reguler(beraturan) dan irreguler ( tidak 

teratur)dalam simple past tense, dan kata kerja yang tidak beraturan memerlukan 

perhatian lebih serta latihan yang intens. Siswa sering merasa bingung ketika 

menghadapi perubahan bentuk kata kerja tidak beraturan, karena berbeda dengan 

kata kerja beraturan, di mana siswa cukup menambahkan "-ed" setelah kata kerja 

bentuk kedua.dan 3 namun untuk kata kerja tidak beraturan  siswa perlu berpikir 

kritis karena perubahan dari kata kerja 1 ke kata kerja 2 ke kata kerja 3 sangat 
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berbeda.(DURIYAH, 2023) Informasi tentang *past simple* yang umum digunakan 

antara lain seperti , "last week", "five days ago", "last night"dan seterusnya.  

 

Pada *regular past tense*, *regular verbs* disusun melalui penambahan akhiran “ d” 

atau “ ed” dalam bentuk pertama (infinitive) kata verba. Bila kata verba diakhiri 

dengan “ t “ atau “ d” , maka " ed " dilafalkan sebagai " id ".  

 

Contoh: "John walked to the part yesterday ." 

 

Namun, pada pola *past tense* yang tidak teratur, kata verba bukan disusun melalui 

penambahan akhiran "d “ / “-ed", karena *irregular verbs* memiliki bentuknya 

sendiri.  

 

Contoh: “he bought a new laptop yesterday.” 

 

Meletakkan kata bantu “did” diawal kalimat merupakan definisi dari kalimat tanya 

yakni kalimat interogatif. Kata bantu "did" berfungsi untuk menyatakan kata tanya 

dan kata kerja kembali ke pola asalnya (infinitive).  

 

Contoh: "Did you go to the part last night ?” 

 

Untuk ungkapan negatif, kata bantu "did" diikuti dengan "not" (atau bentuk 

singkatnya "didn't") dan diletakkan setelah subjek kalimat. Seperti pada kalimat 

interogatif, kata kerja dalam kalimat negatif juga mengembalikan ke struktur awal  

 

Contoh: " she did not eat lunch at the office yesterday “ 
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Guna menerangkan kapan suatu aksi berlangsung kita juga dapat menggunakan 

Simple past tense.  

Contoh: “When did you buy this new Tv?” (Wiriawan, 2019). 

(Wiriawan, 2019) 

 

Jenis kalimat Contoh kalimat 

 

 

 

 

Simple past tense 

(+):She walked to the store yesterday. 

 

(-):She didn't go to the gym this 

morning 

 

(?):Did you eat breakfast this morning? 

 

(+): S + verb2/ to be (was/were) + 

Object/adverb 

 

(-): S + did not / didn't + Verb1 + Object/ 

Complement 

atau 

Subject + (was/were) + not + 

Object/Complement 

 

(?):Did + Subject + Verb1 + 

Object/Complement + ? 

atau 

-Was/were + Subject + 

Nonverb/Complement + ? 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Untuk meningkatkan keterampilan simple past tense siswa, hal yang perlu dilakukan 

adalah memahami dengan jelas aturan penggunaan kata kerja beraturan dan tidak 

beraturan, serta memberikan banyak kesempatan bagi mereka untuk berlatih dalam 

konteks yang sesuai. Dengan latihan yang konsisten, umpan balik yang konstruktif, 
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dan penerapan materi dalam situasi sehari-hari, siswa akan lebih mampu 

menggunakan simple past tense dengan lebih tepat dan percaya diri. 
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